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ABSTRAK

TRIOKASMIL,2012:Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
IPA Melalui Pendekatan Keterampilan Proses Di
Kelas IV SD Negeri 03 Kuamang Kabupaten Pasaan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajatBA yang selama ini
masih berpusat pada guru. Sehingga pembelajaranmiPdjadi membosankan
bagi siswa. Disamping itu standar ketuntasan dat@mbelajaran IPA yang
diinginkan belum tercapai. Tujuan penelitian inakadh untuk mendeskripsikan
peningkatan pembelajaran IPA melalui Pendekataarietpilan Proses.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kifiadizan kuantitatif.
Data penelitian ini berupa informasi tentang prodas data hasil tindakan.
Sumber data adalah proses pelaksanaan pembelijaranelalui di kelasV SD
Negeri 03 Kuamang Kecamatan Panti Kabupaten pasaman. Subjek peneliti
adalah guru (observer), peneliti (praktisi) dan siswa kelas IV SD Negeri 03
Kuamang.

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran dengan menggunakan
Pendekatan Keterampilan Proses, diperoleh persentase hasil nilai rata-rata
pembelajaran siswa pada siklus | adalah 62% dan pada siklus |1 persentase hasil
nilai rata-rata siswa adalah 92%. Persentase peningkatan hasil nilai rata-rata
dari siklus | dan siklus Il adalah 40%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
Pendekatan Keterampilan Proses meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD
Negeri 03 Kuamang kecamatan Panti Kabupaten Pasaman
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Dasar (SD) pada dasarnya merupakan lengsaghdikan yang
menyelenggarakan program pendidikan enam tahun dveak usia 6-12 tahun.
Pendidikan di SD dimaksudkan untuk memberikan béleaahampuan dasar
kepada siswa berupa pengetahuan, keterampilanildgn y\ang bermanfaat bagi
diri mereka sendiri sesuai dengan tingkat perkeméamya, serta persiapan untuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi/sekolamergah pertama.

Salah satu pelajaran yang diberikan di SD adalalajgsan Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dimana dalam kandungan mgersebagian besar
selalu berhubungan dengan pengalaman hidup sedrgri-dalam proses
pembelajarannya juga menekankan pada pemberiaralpeman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar mempelajari dan naemablam sekitar
secara ilmiah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan padan&geri 03
Kuamang kemampuan siswa tersebut masih tergolomtahe Begitu juga dengan
perolehan hasil belajar, juga tergolong rendah. Bata yang penulis peroleh
hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 03 Kuaggada ulangan harian
yang pertama adalah 60. Sedangkan Kriteria Kegantdinimum (KKM) yang
ditetapkan di SD tersebut adalah 70. Persentase Kishh sekolah tersebut
adalah 70% dari jumlah siswa, jadi nilai siswa thsaKKM harusnya paling
sedikit 21 orang, karena jumlah siswa dalam s&al litu 30 orang. Kenyataan ini

menunjukkan kurangnya kemampuan siswa dalam pejataidPA.



Dari hasil pengamatan tersebut terlihat bahwa daleoees pembelajaran
IPA masih di dominasi oleh penggunaan metode canasian kegiatannya lebih
berpusat pada guru. Aktivitas siswa hanya mendk&agapenjelasan guru dan
mencatat hal-hal yang dianggap penting. Artinyaudebih banyak menguasai
proses pembelajaran. Guru juga belum menggunakdiarpembelajaran dengan
optimal. Dan saat pembelajaran IPA siswa tidak roeb&rtanya kepada guru,
karena guru kurang memotivasi siswa untuk bertamgskipun ada materi
pembelajaran yang tidak dimengerti. Guru juga jgrarengaitkan pembelajaran
dengan hal-hal yang nyata di sekitar siswa, sehingigwa lebih banyak
mendengar dan menunggu sajian dari guru dari paglecan dan menemukan
sendiri pengetahuan dan keterampilan yang merekahkan. Oleh karena itu
proses pembelajaran menjadi kurang disenangi siawaiswa merasa bosan, hal
ini dapat dilihat dari sikap yang ditunjukkan siswseperti berbicara dengan
teman sebangku sewaktu pembelajaran berlangsumgrdiea siswa minta izin
keluar kelas dengan berbagai alasan, terdapat dbeasiswa yang membawa
permainan dan asyik dengan benda tersebut sehmggeri yang disampaikan
guru tidak diperhatikan.

Begitupun dengan Rencana Pelaksanaan Pembelaj&BPR) (yang
digunakan sebagai acuan pembelajaran masih belgiiatensional. Dalam
penyusunan perencanaan guru masih mendominasi yreaeyy metode ceramah
dan Tanya jawab. Evaluasi yang digunakan dalam pkxjaban juga bersifat

kognitif semata.



Setelah dianalisis dari hasil pengamatan kesalalbi@ama terletak pada
strategi pembelajaran yang kurang inovatif. Pen@dekgang dilakukan kurang
sesuai dengan karakteristik anak dan materi pefjab&ta sehingga pembelajaran
IPA jadi membosankan bagi siswa.

Keterlibatan siswa dalam menemukan konsep dan fakanerlukan
kejelian guru dalam menentukan strategi pembelajddalam pembelajaran IPA
pendekatan yang tepat sangat menentukan keberhasiga dalam menemukan
konsep, fakta dan sikap ilmiah serta dapat menikgkehasil belajar.

Pendekatan pembelajaran adalah upaya yang dilakuktak membuat
siswa terlibat aktif dan kreatif dalam belajar sgjgia pengetahuan yang diperoleh
bermakna bagi siswa seperti yang dikemukakan olasutibn (2003:53) yang
menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran pada dtajkekadalah “suatu
usaha untuk mengembangkan keaktifan belajar’. Miékga dalam proses
pembelajaran, guru selalu berusaha memilih pendekaembelajaran yang
dipandang lebih tepat dan kreatif dari pendekataim. | Sujana (1987:37)
menjelaskan bahwa “Pendekatan merupakan usahadiakgkan guru dalam
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tetcapa

Semakin tepat pendekatan yang digunakan maka wasd diperoleh
semakin maksimal. Begitu penting pendekatan dakambglajaran sehingga guru
dituntut mempunyai pengetahuan dan keterampilanandalmemilin dan
menerapkan suatu pendekatan pembelajaran yangi sesugan karakteristik
siswa dan materi pembelajaran. Sebagaimana pendagithah (2006:37) yang

menyatakan “untuk keberhasilan suatu pembelajauam gerlu mengetahui siapa



atau siswa yang bagaimana yang akan dihadapingaipal paham tentang siswa
yang akan difasilitasi mustahil guru dapat menpiémdekatan pembelajaran yang
tepat dan materi pembelajaran yang sesuai.

Agar pembelajaran menyenangkan dan menarik misatasiguru perlu
merancang bentuk pembelajaran dengan menggunakaiekzan yang tepat,
sehingga siswa termotifasi untuk belajar dan akiirdapat menemukan fakta,
konsep dan prinsip dengan kemampuannya sendiri \apat dilihat dari
perolehan hasil belajar yang baik. Menurut Devdalgm Samatawa 2006:146)
mengatakan bahwa :

Pembelajaran IPA yang baik harus mengaitkan IPAgaenkehidupan

sehari-hari siswa. Siswa diberi kesempatan untukgajekan pertanyaan,

membangkitkan ide-ide siswa membangun rasa in¢jn tantang segala
sesuatu yang ada di lingkungannya dan menumbuh&sadkran siswa
bahwa belajar IPA menjadi sangat diperlukan unipkldjari.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan mensiavad termotivasi
untuk belajar IPA adalah dengan Pendekatan Ketelamiproses (PKP) karena
keterampilan proses mencerminkan komunikasi mrdt @alam pembelajaran
dan siswa bisa mendapatkan informasi sesuai dgrgyembangan kemampuan
mental, fisikk dan penampilan dirinya. Menurut péndlngginya keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran dapat meningkhtdshbelajar.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertatikkumengembangkan
penerapan Pendekatan Keterampilan Proses (PKP)lumskbuah penelitian
tindakan kelas dengan judulPéningkatan Hasil Belajar Siswa dalam

Pembelajaran IPA Melalui Pendekatan Keterampilan Poses di Kelas IV SD

Negeri 03 Kuamang Kabupaten Pasaman”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukalka&tasy maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pew@gmn pendekatan
keterampilan proses untuk meningkatkan hasil bel®a siswa kelas IV SD 03
Kuamang. Secara khusus rumusan masalah dalamt@enatalah :

1. Bagaimanakah bentuk Rencana Pelaksanaan PembeldRFP) IPA
dengan penggunaan pendekatan keterampilan proses oeeningkatkan
hasil pembelajaran siswa di kelas IV SD 03 Kuamang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA dengarygyeaan
pendekatan keterampilan proses untuk meningkatisih lbelajar siswa di
kelas IV SD 03 Kuamang?

3. Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar IPA siswatelah
menggunakan pendekatan keterampilan proses di kK&lasD 03

Kuamang?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka secarm tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan cara pembataji@A dengan penerapan
pendekatan keterampilan proses untuk meningkat&aih lelajar IPA bagi siswa
kelas IV SD Negeri 03 Kuamang. Secara terperinciatu penelitian ini adalah
untuk:
1. Mendeskripsikan RPP IPA dengan penggunaan pendekatarampilan
proses untuk meningkatkan hasil belajar siswa kBfaSD Negeri 03

Kuamang.



2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPA dengamggunaan
pendekatan keterampilan proses untuk meningkatkaii belajar siswa
kelas IV SD Negeri 03 Kuamang.

3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA dengsenggunaan
pendekatan keterampilan proses pada siswa kelaSDVNegeri 03

Kuamang.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkanadapenambah dan
memperkuat teori-teori dalam melaksanakan pemlatajiPA yang telah ada,
khususnya pembelajaran IPA dengan penggunaan peaddieterampilan proses
bagi siswa kelas IV SD. Secara praktis hasil pgaelini dapat bermanfaat bagi
guru, peneliti, dan siswa sebagai berikut:

1. Bagi guru penerapan pendekatan keterampilan prdapat bermanfaat
sebagai masukan pengetahuan dan pengalaman praktiam
melaksanakan pembelajaran IPA dengan PKP untuknglestkan hasil
belajar siswa di SD.

2. Bagi peneliti diharapkan dapat bermanfaat sebagaukan pengetahuan
dan dapat membandingkannya dengan penerapan péardeka
pembelajaran yang lain di SD.

3. Bagi siswa dapat meningkatkan pemahaman siswadi@gph@embelajaran

IPA serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
Pembelajaran IPA di SD merupakan mata pelajaranbweang harus
diberikan kepada siswa sejak kelas | sampai kelaB¥®fikut ini akan dibahas
mengenai IPA dan pendekatan yang dapat digunakandgam menyampaikan
pembelajaran IPA di SD.
1. Pembelajaran IPA di SD
a. Pengertian IPA

IPA merupakan mata pelajaran yang membahas terdéarg
semesta, gejala-gejala alam, beserta seluruh kognporakhluk hidup.
Menurut Depdiknas (2006:484) menyatakan bahwa “B¥shubungan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara atstesehingga IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yanigpaken fakta-
fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip sajgptgtma merupakan suatu
proses penemuan”.

Menurut Powler (dalam Usman, 2006:2) bahwa “IPA upakan
ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alamkéfendaan yang
sistematis yang tersusun secara teratur, berlakumumgang berupa
kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen”.

Menurut Connant (dalam Usman, 2006:1) bahwa IPAlahda
“Suatu deretan konsep serta skema konseptual yarytungan antara
satu materi dengan materi lainnya yang sebagal dlesperimentasi dan

observasi, yang berguna untuk dieksperimenkan lahijht”.
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Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bal®a ddalah
memperoleh pemahaman tentang alam dan sifat-sifatdgngan cara
melakukan observasi dan eksperimen-eksperimen.

. Tujuan Pembelajaran IPA di SD

Adapun tujuan pembelajaran IPA SD adalah agar ssermahami
keterkaitan gejala-gejala alam dan dapat mempriedkibatnya secara
sederhana, serta bersikap ilmiah dalam memecahkasalam yang
dihadapi. Menurut Depdiknas (2006:484-485) matajpedn IPA SD/MI
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagé#ier

(1)Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Es
berdasarkan keberadaan keindahan, keteraturancghéman-Nya.
(2)Mengembangkan Pengetahuan dan pemahamam kooisegpk
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalamdkehin
sehari-hari.(3)Mengembangkan rasa ingin tahu sikagsitif,
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mgampéi
antara IPA, lingkungan, tekhnologi dan masyaraknt.(
Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidikim
sekitar, memecahkan masalah dan mengambil kepugbsan
Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalametrihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam.(6)Meratigin
kesadaran untuk menghargai alam dan segala ketaraya

sebagai salah satu ciptaan Tuhan.(7)Memperoleh | beka

pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagair dantuk

melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.

Selanjutnya Dhiasuprianti (2008:1) tujuan pengajdfA adalah
untuk “Agar siswa memahami konsep-konsep IPA darerkaitannya
dengan kehidupan sehari-hari, memiliki keterampilproses untuk
mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitata seampu
menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah unm#mecahkan

masalah-masalah yang dihadapinya dengan lebih rdany@besaran dan



kekuasaan pencipta alam semesta”.

Dari pendapat diatas penulis dapat menyimpulkarwhatujuan
pembelajaran itu adalah untuk menumbuhkan kesadssjak dini akan
pentingnya menjaga, memelihara, dan melestarikeyklingan alam, dan
dapat meningkatkan keyakinannya akan ciptaan Titaarg Maha Esa,
serta untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan kiogafiktif, dan

psikomotorik pada diri siswa.

. Ruang Lingkup IPA di SD

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI dalamS€T IPA
SD Depdiknas (2006:485) meliputi aspek-aspek seltegeut:

(1)Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu mamukewan,

dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan

(2)Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya méligat cair,

padat, dan gas.(3)Energy dan perubahan meliputa, gaynyi,

panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sede(dgBumi dan
alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, heimda-benda
langit lainnya.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merencandi&kam
melakukan penelitian mengambil kompetensi dasanyMepulkan hasil
percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dagraguiah gerak dan
bentuk suatu benda. Dimana ruang lingkupnya terknpada Energy dan

perubahan meliputi gaya, bunyi, panas, magnetriklistahaya dan

pesawat sederhana.
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2. Pendekatan Keterampilan Proses (PKP)
a. Pengertian PKP

Dalam proses kegiatan belajar mengajar perlu adsmgsana dan
strategi pembelajaran yang efektif dan menyenandkaterlibatan siswa
dalam proses menemukan konsep dan fakta perlu béeghkan. Untuk
itu guru perlu merancang situasi yang tepat, agastivasi dan
keingintahuan siswa tinggi. Penggunaan pendekasarg yepat dalam
proses tersebut adalah pendekatan proses.

Dimyanti (2002:137-138) mengatakan bahwa penerapan
Pendekatan Keterampilan Proses dalam kegiatan pegaria@ di dasari
pada hal-hal berikut:

(a) Percepatan perubahan ilmu pengetahuan dan lagkngb)
pengalaman intelektual, emosional, dan fisik dibkéin agar di dapatkan
hasil belajar yang optimal. (c) penanaman sikaprilansebagai pengabdi
pencarian abadi kebenaran ilmu. Selanjutnya Depdik1991:35) juga
mengatakan bahwa “PKP meliputi cara-cara bagaimasemperoleh
pengembangan dan menerapkan pengetahuan itu sata dan nilai
positif yang meliputi baik belajar untuk memperofgngetahuan maupun
untuk mengembangkan keterampilan yang memberikamakguan
kepada siswa untuk memperoleh, mengembangkan, dametapkan

pengetahuan”.

Mengajar dengan keterampilan proses berarti merkbsgampatan

kepada siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidekedar
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menceritakan atau mendengarkan cerita tentangpkngetahuan. Di sisi
lain, siswa merasa senang sebab mereka aktif d#k tmenjadi
pembelajar yang pasif.

Menurut Funk (dalam Dimyanti 2006:139) “Menggunakan
keterampilan proses untuk mengajar ilmu pengetghomeambuat siswa
belajar proses dan produk ilmu pengetahuan selsdliggKP bukanlah
tindakan instruksional yang berada diluar kemammigna. Sebagaimana
ungkapan Bullen (dalam Sutarno 1999:29):

Depdikbud (dalam Dimyanti 2002:138) “Pendekatanekanpilan
Proses dapat diartikan sebagai wawasan atau am#agembangan-
pengembangan intektual, sosial, dan fisik yang umeber dari
kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsiplayaada dalam
diri siswa”.

PKP adalah sejumlah keterampilan fisik, mental ddalektual
yang mendasar dan perlu dikembangkan dalam disiasi&eterampilan
Proses ini akan dimiliki anak melalui kegiatan lanengajar yang aktif
dan kreatif dimana anak mampu mencari, memprosas,ntemberikan
pengetahuan sendiri di bawah bimbingan guru. Dimy@006:107) juga
mengemukakan bahwa pengertian PKP adalah:

Anutan pembelajaran yang mengarah kepada pengdistisia

pelibatan intelektual emosional siswa dalam KBM gin

pelibatan siswa apabila diperlukan. Pelibatan éhtelal
emosional, fisik siswa secara optimal dalam penpéeia
diarahkan untuk membelajarkan siswa bagaimana dbelaj

memperoleh dan memproses perolehan belajarnya ngenta
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai.



12

Dari pendapat diatas penulis dapat menyimpulkanvbaRKP
merupakan wahana penemuan dan pengembangan kobDssgan
dimilikinya keterampilan proses ini maka siswa esémpatan untuk
dapat memperoleh konsep-konsep baru yang diperlukBada
pembelajaran IPA di SD PKP lebih banyak mengiktégan siswa untuk
turut aktif sehingga siswa lebih banyak berbuasw&ibelajar hendaklah
melalui partisipasi secara aktif dengan konsep gamsip agar
memperoleh pengalaman dan melakukan eksperimermkgm yang
mengizinkan mereka untuk menemukan prinsip-printgigendiri.

. Manfaat Penggunaan PKP dalam Pembelajaran IPA di SD

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan PKP
bertujuan agar siswa dapat menguasai konsep-kateseprinsip-prinsip
yang emosional siswa yang lebih banyak. Keterlibatdelektual dan
emosional yang tinggi diharapkan materi yang djpéla dapat
diaplikasikan dan tertanam dalam diri dan prilaiswa, baik dalam sikap,
perbuatan, dan dalam interaksinya di lingkungan.erUz1993:78)
menyebutkan manfaat PKP adalah:

(1). Memberikan motivasi belajar kepada siswa karealam

keterampilan proses ini siswa dipacu untuk seasati

berpartisipasi secara aktif dalam belajar, (2). uldntlebih
memperdalam konsep, pengertian, dan fakta yangelajiipi sisa
karena hakekatnya siswa sendirilah yang mencarntamemukan
konsep tersebut, (3). Untuk mengembangkan pengatakenri
dengan kenyataan hidup di masyarakat sehingga aareari
dengan kenyataan hidup akan serasi, (4). Sebagsiapan dan
latihan dalam menghadapi kenyataan hidup dalam analsyt
sebab siswa telah dilatih untuk berfikir logis aalanemecahkan

masalah, (5).Dan rasa kesetiakawanan sosial dalEmghmadapi
berbagai problema kehidupan.
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa PKihd&aat
untuk memberikan kesempatan siswa untuk mengadidgiatan yang
berkaitan dengan segala objek dan segala peristiara seperti halnya
yang dilakukan seorang ilmuwan. Dengan PKP dihamapklapat
meningkatkan hasil pelajaran IPA.

. Langkah-langkah penggunaan Pendekatan Keterampilai®Proses

PKP merupakan pendekatan pembelajaran yang menkepalla
pengembangan kemampuan-kemampuan mental, fisik,sdaml yang
mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lelgigi tikmlam diri
individu siswa. Funk (dalam Dimyanti 2002:140) matakan bahwa:

Keterampilan-keterampilan dasar dalam PKP terdaii cenam
keterampilan dasar, yakni: mengobservasi, mendikasi,
memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan mengkokasikan.
Sedangkan keterampilan-keterampilan terintegradandaPKP
terdiri dari: mengidentifikasi variable, membuatutasi data,
menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambatkdmungan
antar-variabel, mengumpulkan dan mengolah data, galisa
penelitian, menyusun hipotesis, mengidentifikasikaariable
secara operasional, merancang penelitian, dan saglakan
eksperimen.

Selanjutnya Dimyanti (2002:141-145) menguraikan nena
keterampilan-keterampilan dalam keterampilan progesl mengamati,
mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, mengukurmprediksi, dan
menyimpulkan.

Setelah melihat pendapat para ahli tentang langwikah

penggunaan pendekatan keterampilan proses di [sas)is melakukan

penelitian menggunakan langkah-langkah yang dikekeark oleh Funk.
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Penjelasan dari langkah-langkah PKP menurut Fursiebet, akan terurai

pada pembahasan berikut ini:

a. Mengobservasi
Melalui kegiatan mengobservasi, siswa belajar teptdunia sekitar
yang fantastis, manusia mengamati objek dan fenaralexrm dengan
Pancaindra: penglihatan, pendengaran, perabaariupgan, dan
perasa/pengecap. Informasi yang kita peroleh, dapenuntut
keingintahuan, mempertanyakan, memikirkan, melakukgerprestasi
tentang lingkungan kita, dan meneliti lebih lanjuselain itu,
kemampuan ini merupakan keterampilan paling dasatand
keterampilan proses dan memperoleh ilmu pengetahsearia
keterampilan proses yang lain. mengobservasi mkampganggapan
kita terhadap berbagai objek dan peristiwa alangaemenggunakan
pancaindera.

b. Mengklasifikasikan
Agar kita memahami sejumlah besar objek, peristoas, segala yang
ada dalam kehidupan di sekitar kita, lebih mudadibdg menentukan
berbagai jenis golongan. Kita menentukan golongaengdn
mengamati  persamaan, perbedaan, dan hubungan serta
pengelompokkan objek berdasarkan kesesuaian debhgabagai
tujuan. Mengklasifikasikan merupakan keterampilammsps untuk
memilah berbagai objek peristiwa berdasarkan sKatisusnya,

sehingga didapatkan golongan/kelompok sejenis loebagai objek
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peristiwa yang dimaksud.
c. Memprediksi
Suatu prediksi merupakan suatu ramalan dari apg kamudian hari
mungkin dapat diamati. Untuk dapat membuat predisig dapat
dipercaya tentang objek dan peristiwva, maka dapakukan dengan
memperhitungkan penentuan secara tepat perilakadap lingkungan
kita. Keteraturan dalam lingkungan kita mengizinkartuk mengenal
pola-pola apa yang mungkin dapat diamati dikemudigari.
Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisigau membuat
ramalan tentang segala hal yang akan terjadi padduwnendatang,
berdasarkan perkiraan pada pola atau kecenderuteytantu, atau
hubungan antara fakta, konsep, dan prinsip dalam lengetahuan.
d. Mengukur

Mengukur, berapa banyak? Berapa jaraknya? Berapamkya? Berapa
jumlahnya? Pertanyaan-pertanyaan seperti ini sekiteg dengar atau
ajukan dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-kiam, kita perlu
untuk memiliki kemampuan untuk menjawabnya dengandah.
Pengembangan yang baik terhadap keterampilan-kgtédean mengukur
merupakan hal yang terpenting dalam membina obsektantitatif,
mengklasifikasikan, dan membandingkan segala sestdiasekeliling
kita, serta mengkomunikasikan secara tepat darnifefeada yang lain.
Mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan gunigir dengan

satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan setrgla.
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e. Menyimpulkan
Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu ketedampuntuk
memutuskan keadaan suatu objek atau peristiwa dsicen fakta,
konsep, dan prinsip yang diketahui. Kegiatan-kegiathenampakkan
keterampilan-keterampilan  menyimpulkan antara laiseperti:
berdasarkan pengamatan diketahui bahwa api lilit sedelah ditutup
dengan gelas rapat-rapat, siswa bisa menyimpullsdmvé lilin dapat
menyala bila ada oksigen.
f. Mengkomunikasikan

Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain merupdkaar untuk
segala yang kita kerjakan. Grafik, bagan, peta,b&mg-lambang,
diagram, persamaan matematik, dan demonstrasilyvisama baiknya
dengan kata-kata yang ditulis atau dibicarakan,userya adalah cara-
cara komunikasi yang seringkali digunakan dalamuilpengetahuan.
Komunikasi efektif yang jelas, tepat, dan tidak aessamar
menggunakan keterampilan-keterampilan yang petand&omunikasi,
hendaknya dilatih dan dikembangkan pada diri sis¥ed.ini didasarkan
pada kenyataan bahwa semua orang mempunyai kebutuhiuk
mengemukakan ide, perasaan, dan kebutuhan lain padakita.
Manusia mulai belajar pada awal-awal kehidupan leakemunikasi
merupakan dasar untuk memecahkan masalah. MengKasikan
dapat diartikan sebagai penyampaian dan mempeiaited konsep, dan

prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, vistall suara visual.
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3. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar

Syaiful (2002:12) mengatakan bahwa “belajar adaktangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubdiregkat laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam ik&radengan
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektifngesikomotor”.

Bukti seseorang telah belajar adalah terjadinyalplean tingkah
laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bre@njadi bisa. Hasil
belajar akan tampak pada setiap perubahan padadgagraspek adapun
aspek tersebut adalah: pengetahuan, kebiasaamarkeitan, emosional,
hubungan social, budi pekerti dan sikap.

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakamuki
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahakiu konsep
belajar. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Oent®8(255) yaitu:
“hasil belajar dapat diartikan terjadinya peningkatlan pengembangan
yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnyaalnya dari tidak
tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sa@nsebagainya”.

Selanjutnya Sumiati, dkk (2007:38) juga mengengexkak
bahwa “hasil belajar adalah perubahan perilakuilgber itu mencakup
pengetahuan pemahaman, keterampilan, sikap, kensampoerfikir,
penghargaan terhadap sesuatu, minat dan sebagainya”

Sementara itu Blom (dalam Dimyanti 2006:176) menmbesil
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belajar ke dalam tiga ranah yaitu:

Kognitif, afektif dan psikomotor, ranah kognitif fk@itan dengan
tujuan pembelajaran kemampuan berfikir, mengetadam
memecahkan masalah, ranah afektif berkaitan detogzam yang
berhubungan dengan perasaan, emosional, nilaisdap yang
menunjukkan penerimaan atau penolakan terhadaatsesanah
psikomotor berkaitan dengan keterampilan motorilgnipulasi
bahan, atau objek.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkanvdatmasil
belajar sangat penting dalam mengetahui berhadikiiya proses
pembelajaran yang dapat dilihat dari perubahankagpgnitif, afekitif,
psikomotor.

. Tujuan evaluasi hasil belajar

Arikunto (dalam dimyanti 2002:200-201)mengatakanhvia

tujuan evaluasi hasil belajar adalah untuk keperhexikut ini:

a. Untuk diagnostic dan pengembangan
Yang dimaksud dengan hasil dari kegiatan evaluasikudiagnostic
dan pengembangan adalah penggunaan hasil darit&egaaluasi
hasil belajar sebagai dasar pendiagnosisan kelengdrakeunggulan
siswa beserta sebab-sebabnya. Berdasarkan perslsgnmilah guru
mengadakan  pengembangan  kegiatan pembelajaran  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Untuk seleksi
Hasil dari kegiatan evaluasi hasil belajar seritigtigunakan sebagai
dasar untuk menentukan siswa-siswa yang palingkcaotuk jenis
jabatan atau jenis pendidikan tertentu. Dengan klamihasil dari
kegiatan evaluasi hasil belajar digunakan untuéksel

c. Untuk kenaikan kelas
Untuk menentukan apakah seorang siswa dapat daraikke kelas
yang lebih tinggi atau tidak, memerlukan informagng dapat
mendukung keputusan yang dibuat oleh guru. Berkasanasil dari
kegiatan evaluasi hasil belajar siswa mengenairdejuisi pelajaran
yang telah disajikan dalam pembelajaran, maka giapat dengan
mudah membuat keputusan kenaikan kelas berdaskeekamuan yang
berlaku.

d. Untuk penempatan
Agar siswa dapat berkembang sesuai dengan tingkaatpuan dan
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potensi yang mereka miliki, maka perlu dipikirkaretépatan
penempatan siswa pada kelompok yang sesuai. Un&mlermpatkan
penempatan siswa pada kelompok, guru dapat menkgureasil dari
evaluasi hasil belajar sebagai dasar pertimbangan.

Adapun tujuan evaluasi hasil belajar menurut Oe(8809:204)
adalah:

(1) Memberikan informasi tentang kemajuan indiveitwa dalam
rangka mencapai tujuan-tujuan belajar sehubungangate
kegiatan-kegiatan belajar yang telah dilakukanny&?)
Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk bieen
kegiatan-kegiatan belajar lebih lanjut, baik tedm@mdmasing-
masing individu maupun terhadap kelas, (3) Memlaarikformasi
yang dapat digunakan oleh guru dan oleh siswa umierkgetahui
tingkat kemampuan siswa, menetapkan kesulitan-kasnya, dan
untuk melaksanakan kegiatan remedial (perbaikdhméndorong
motivasi belajar siswa dengan cara mereka menderahjuan
sendiri dan merangsangnya untuk melakukan usaliaigan, (5)
Memberikan informasi tentang semua aspek kemajwetiaps
siswa, dan pada gilirannya guru dapat membantwmpédhannya
secara efektif menjadi anggota masyarakat dan girj@ng bulat,
(6) Memberikan bimbingan yang tepat untuk memiekadah atau
jabatan yang sesuai dengan kecakapan, minat, dan
kesanggupannya.

Tujuan evaluasi dalam pembelajaran IPA pada pereliti adalah
untuk melihat kemampuan siswa dalam aspek kognitlfantaranya
mengenal alam semesta beserta kegunaannya, teraogddm
memanfaatkannya serta dapat melestarikannya.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pgmya evaluasi
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, karena asaliersebut adalah
suatu proses yang sistematis untuk menentukanna¢aobuat keputusan
sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapaa dan tindakan apa
yang akan dilakukan selanjutnya. Evaluasi hasikjbel dimaksudkan

untuk mengetahui perubahan perilaku yang terjadapri siswa dalam
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kaitannya dengan tujuan intruksional yang telatetdpikan. Ada tiga
perilaku yang dapat dijadikan acuan untuk mengeghemn instrument
evaluasi. Tiga ranah prilaku tersebut adalah puilké&gnitif, afektif, dan
psikomotor.

4. Pelaksanaan Pembelajaran IPA materi pembelajaran ga (tarikan atau
dorongan) dapat mengubah gerak dan bentuk suatu be&la dengan
menggunakan penerapan keterampilan proses

Pelaksanaan/penerapan PKP dalam pembelajaran o&armpakan hal
yang mengada-ada, akan tetapi merupakan hal yarjgr vdan harus
dilaksanakan oleh setiap guru dalam pembelajaranriyatuk dapat
menerapkan PKP dalam pembelajaran, kita perlu memangkan dan
memperhatikan karakteristik siswa dan karakteristifita pelajaran/bidang
studi. Selain itu, kita perlu menyadari bahwa dalaumatu kegiatan
pembelajaran dapat terjadi pengembangan lebirsdairimacam keterampilan
proses.

Pelaksanaan PKP dalam pembelajaran benda caira lpawdi@t, dan gas ini
bisa menggunakan beberapa keterampilan prosesaidiaya seperti:

1. pengobservasian

Pelaksanaan keterampilan proses pengobservasiansigwa bisa

mengamati bermacam-macam benda yang telah disediagelain
mengamati bentuk dan ukuran benda tersebut sisga ljisa mencatat
nama-nama benda yang tampak, pada keterampilarampatan ini siswa

bisa sekaligus membuktikan mana benda yang mudaterad jika
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diberikan gaya, dan membuktikan bahwa gaya jugaatdapengubah
bentuk. Dengan pengamatan ini siswa bisa mempiiealiks meramalkan
apa kegunaan dan sifat benda tersebut.

. Pengklasifikasian

Pada keterampilan proses ini siswa jelas mengelkkand
mengklasifikasian bermacam benda yang berada diatasja.
Pengelompokkan/ pengklasifikasian terdiri dari deais benda yaitu
benda yang mudah bergerak dan benda yang mudahtukbeSelain
mengelompokkan/mengklasifikasian benda tersebutvasiguga bisa
mencatat nama-nama benda berdasarkan jenis bendgelain itu siswa
diharapkan dapat menemukan apa alasan pengelommgokka

pengklasifikasian benda tersebut.

. Prediksi

Pada keterampilan ini siswa bisa memprediksi baga@rkira-kira sifat

dari masing-masing benda tersebut. Bagaimana bsefmaeg mudah

bergerak itu itu? Bagaimana benda yang mudah blerbbeatuknya itu?

Kegiatan ini bisa dilaksanakan setelah pengamalaksenakan.

. Mengukur

Pada kegiatan keterampilan proses ini siswa metakpkngukuran sesuai
dengan yang semestinya. Kegiatan pengukuran inialnyia siswa

menentukan kemana sajakah arah suatu benda itiodvigarak? Apakah
sama setiap benda itu dalam gerakannya? Sekalgyua siengemukakan

apa penyebab terjadinya persamaan atau perbeddagg@ak benda itu.
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5. Menyimpulkan
Pada keterampilan ini siswa menyimpulkan apa-apa \&ng terdapat
dalam materi pembelajaran gaya (tarikan atau deamndapat mengubah
gerak dan bentuknya suatu benda ini.
6. Mengkomunikasikan
Siswa mampu mengkomunikasikan/melaporkan hasil geatannya
dengan baik dan benar. Selain itu siswa juga dikara
mengkomunikasikan/melaporkan sesuai dengan apa gé&egakannya
waktu itu. Penyampaiannya hendaknya dapat didevlgar semua siswa
dengan jelas.
B. Kerangka Teori
Pembelajaran IPA dengan menggunakan keterampilansepr
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswagda cara mengobservasi,
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpolka dan
mengkomunikasikan.
Saat pembelajaran berlangsung siswa akan melakuaam
keterampilan dalam pendekatan proses yaitu :
1. mengobservasi
Pada kegiatan ini siswa mengamati dan mengumpultaia atau
informasi melalui penerapan pancaindera.
2. Mengklasifikasikan
Pada kegiatan siswa mengklasifikasikan benda, kaagakonsep, nilai,

atau kepentingan tertentu. Untuk membuat pengktasifin perlu ditinjau
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persamaan dan perbedaan antara benda, kenyataakoatsep sebagai
dasar pengklasifikasian.

. Memprediksi

Pada kegiatan ini siswa memprediksi sesuatu bebbepaa, kenyataan,
peristiwva, yang telah dikumpulkan melalui pengamatperhitungan,
penelian atau eksperimen.

. Mengukur

Pada kegiatan ini siswa mengukur atau menentukapag¢umlah, berapa
banyak, berapa jarak, dan sebagainya terhadaptsesuny di kerjakan.

. Menyimpulkan

Pada kegiatan ini siswa menyimpulkan sesuatu haf yarjadi pada
waktu itu berdasarkan pemikiran atas kecendrunganla tertentu atau
hubungan antara data atau informasi yang ditemukan.

. Mengkomunikasikan

Pada kegiatan ini siswa menyampaikan perolehanhasilbelajar kepada

orang lain dalam bentuk tulisan, gambar, gerakial@an atau penampilan.
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Kerangka teori ini dapat diringkaskan pada bagararigka teori sebagai

berikut;

Haisil Belajar IPA di kelas IV SD N 03 Kuaman
rendal

A 4

Langkah-langkah penggunaan keterampilan proses:
1. Mengobservasi

2. Mengklasifikasi

3. Memprediksi

4. Mengukur

5. Menyimpulkan

6. Mengkomunikasikan

l

Hasil Belajar Meningkat
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan damrsaKesimpulan hasil
penelitian berkaitan dengan peningkatan hasil #&elagiswa dengan
menggunakan PKP dalam pembelajaran IPA di kelasSI¥. Saran berisi

sambungan pemikiran peneliti berkaitan dengan pasiélitian.

A. Simpulan

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalalbganjssilabus ke
dalam unit satuan kegiatan pembelajaran untuk shiakkan di kelas.
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan rera@aerasional
pembelajaran yang memuat beberapa indicator yamigaitte agar
dilaksanakan dalam satu atau beberapa kali perterd#dam merancang
RPP dengan menggunakan PKP dalam pembelajaran hgumadaknya
memperhatikan langkah-langkah keterampilan proses.

2. Dalam pembelajaran dengan menggunakan PKP guru akeyal
memperhatikan penggunaan yang sesuai dengan kastktmateri dan
karakteristik siswa. Media yang dekat dengan limglan siswa akan
membantu siswa dalam memperoleh pengalaman bam adaénemukan
konsep baru.

3. Untuk menerapkan penggunaan PKP dalam pembelajayaru
hendaknya memperhatikan karakteristik siswa damkkaristik materi
pembelajaran. Saat pembelajaran dilaksanakan dapajadi

pengembangan lebih dari satu macam keterampilagegro
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4. Penggunaan PKP dalam pembelajaran IPA di kelas D/ dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar secatd, deatif, efektif
dan menyenangkan.

5. Penggunaan PKP dalam pembelajaran IPA juga dapahgkatkan hasil
belajar siswa, terbukti dengan nilai rata-rata psillais | adalah 60 dapat
meningkat menjadi rata-rata 87 pad siklus Il

6. Fungsi guru dalam pembelajaran dengan menggunakdh derubah
menjadi fasilitator dan motivator.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dgkamelitian ini, peneliti

mengajukan beberapa saran untuk dapat dipertimbangk

1.

2.

3.

4.

Guru hendaknya dapat mengguanakan PKP dalam maekara dan
melaksanakan pembelajaran agar siswa terlibat uaggsdalam

menemukan konsep dan fakta yang berguna bagi disagdiri sehingga
pembelajaran lebih bermakna.

Guru hendaknya dapat memberikan dorongan dan rsotigalam

menggunakan keterampilan proses.

Guru hendaknya dapat memberikan bimbingan dalanerdmpilan

proses yang dilakukan siswa dalam belajar.

Guru hendaknya dapat menciptakan suasana yang naemglan dalam
pembelajaran sehingga siswa bisa mengembangkartadpa dihantui

rasa takut



